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Abstrak

Penelitian ini didasarkan pada fenomena penerapan strategi klaster pada industri batik
Kauman dan Laweyan di Kota Surakarta pada tahun 2007. Klaster batik Kauman dan
Laweyan menghadapi permasalahan terutama pada faktor kondisi pengembangan klaster yang
terdiri dari sumber daya manusia, sumber daya fisik, sumber daya pengetahuan, sumber daya
modal dan infrastruktur. Komponen faktor kondisi pengembangan klaster batik selalu terikat
dengan keberadaan lokasi industri, dalam perkembangannya masing-masing lokasi
membentuk ekspresi pola keruangan yang berbeda sesuai dengan kegiatan industrinya. Di sisi
lain, industri batik harus memenuhi keberlanjutan klaster untuk tetap berlangsung daya
hidupnya. Berdasarkan fenomena tersebut muncul pertanyaan, Apakah pada saat pola
keruangan faktor kondisi pengembangan klaster berubah, tingkat keberlanjutan klaster juga
berubah?. Oleh karena itu penelitian4fii"bertujuan untuk mengetahui hubungan pola
keruangan faktor kondisi pe pangan klaster dengan™fingkat keberlanjutan klaster batik
Kauman dan Laweyan. Pgndekatan penelitian akan adalah deduktif dengan

Rpl) \{‘«}: oring dan deskriptif. Hasil
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Abstract

Since 2007, cluster of industry has become strategy to develope batik industry in Kauman and
Laweyan, Surakarta. The main problems faced by cluster batik Kauman and Laweyan is
about factor conditions such as production, physical resources, natural resources, capital and
infrastructure. Factor Conditions always to be related with location of industry. Location of
industry has different expression of spatial pattern from year to year. On the other hand,
sustainability is needed by cluster batik Kauman and Laweyan to achieve viability of live.
Research question based on this case is whether when spatial pattern of factor conditions
change, the levels of cluster batik Kauman and Laweyan sustainability was also changed?.
The purpose of this study is to determine the relationship between spatial pattern of factor
conditions with sustainability levels of cluster batik Kauman and Laweyan. The research

t of the analysis showed that the
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MOTTO

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat
(QS Al-Mujadillah : 11)

Apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah
(QS Al-Imron : 159)

Sebaik-baik manusia adalah yang hermanfaat bagi manusia lainya
(Hadits Riwayat Bukhori Muslim)

‘_.\

verything you can imagine is real
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Take wrong turns. Talk to strangers. Open unmarked doors. And if you see a group of

=

people in afield, go find out what they are d-oing. Do thi

] 7 a ing Eés without always knowing how
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